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Abstract.
This study aims to (1) describe the procedure for developing a Self-Regulated Learning

(SRL) assessment instrument for elementary schools, (2) describe the feasibility of the
instrument in terms of validity and reliability, and (3) describe the results of measuring Self-
Regulated Learning (SRL) in elementary schools. This research is a Research and
Development (R&D) study referring to the 4D model consisting of four phases: 1) define, 2)
design, 3) develop, and 4) disseminate. The research subjects involved 317 students from
grades IV, V, and VI of three elementary schools located in Sukoharjo District, Sukoharjo
Regency. Data were collected through unstructured interviews with classroom teachers and
direct discussions with validators. Data analysis was conducted by testing content validity
using Aiken’s V formula, construct validity using Confirmatory Factor Analysis, and reliability
using Cronbach’s Alpha coefficient. The results showed that: 1) the Self-Regulated Learning
(SRL) assessment instrument developed is based on 3 aspects and 14 indicators with 17 items
of questions; 2) the developed instrument has good content validity, construct validity, and
reliability with a model fit that can be considered as goodness of fit; 3) the measurement
results indicate that most students have achieved a good category of Self-Regulated Learning
(SRL), a questionnaire instrument was developed to measure metacognition, motivation, and
learning behavior. The results showed that 43% of students were in the good category, 14%
very good, 25% sufficient, and 18% poor. Learning motivation emerged as the strongest factor,
with an achievement level of 85%. This research provides insights for educators to facilitate
the development of students' SRL.
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1. Pendahuluan
Peserta didik di tingkat Sekolah Dasar sering kali menghadapi tantangan dalam mengatur waktu

belajar, menetapkan tujuan, dan memotivasi diri sendiri untuk belajar tanpa pengawasan ketat dari
guru atau orang tua [1]. Dalam konteks ini, peran self-regulated learning (SRL) menjadi sangat
penting, karena merupakan tahap awal dalam membentuk fondasi pendidikan yang kuat bagi peserta
didik. Mereka diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan pelajaran, mengambil tanggung jawab atas
proses belajar, serta mengatur waktu belajar secara mandiri. Selain itu, peserta didik juga perlu
memahami cara memanfaatkan berbagai sumber daya dengan sebaik-baiknya untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. Keterampilan ini merupakan bagian integral dari proses belajar, yang mencakup
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kemampuan untuk mengatur proses belajar, memanfaatkan sumber daya, serta mengoptimalkan
keterampilan akademik dan penyesuaian akademis di masa depan [2]

Hal ini sejalan dengan pendapat [3], yang menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki
kemampuan self-regulated learning cenderung lebih bersungguh-sungguh dalam mencapai prestasi
akademik yang tinggi, karena mereka menyadari tanggung jawab mereka dan memahami strategi
belajar yang efektif. Situasi ini dapat menyebabkan kegagalan atau menghambat peserta didik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan [4]. Dengan adanya masalah tersebut, sejalan dengan penelitian [5],
pendidik jarang menemui instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur self-regulated learning
peserta didik. Self-regulated learning dapat menjadi solusi yang efektif, karena membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan manajemen diri dalam mencapai tujuan akademik mereka.
Peserta didik dapat menerapkan self-regulated learning untuk membangun kebiasaan belajar yang
konsisten, menghindari perilaku menunda-nunda, dan fokus pada kegiatan yang bermanfaat.
Self-regulated learning memerlukan partisipasi aktif dari peserta didik, melibatkan berbagai

strategi kognitif, motivasi, dan perilaku yang memberdayakan individu untuk bertanggung jawab atas
proses pembelajaran mereka. Keterlibatan aktif ini sangat penting untuk efektivitas SRL, karena
memungkinkan peserta didik untuk menetapkan tujuan, memantau kemajuan, dan menyesuaikan
strategi belajar secara individu. Namun, tercatat bahwa sebagian peserta didik menunjukkan
kurangnya persiapan dalam menghadapi ujian, yang sering kali disebabkan oleh ambisi berlebihan
untuk mencapai tujuan pribadi dalam waktu yang terbatas atau rendahnya motivasi untuk mencapai
target yang telah ditetapkan [6]. Oleh karena itu, pengembangan instrumen penilaian self-regulated
learning (SRL) yang dirancang khusus untuk peserta didik Sekolah Dasar menjadi sangat penting
untuk memastikan bahwa proses belajar mereka dapat dioptimalkan.

Sebuah instrumen penilaian yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai agar
dapat mengukur berbagai aspek self-regulated learning [7]. Validitas instrumen menunjukkan
seberapa tepat instrumen tersebut dalam mengungkap data tanpa menyimpang dari keadaan yang
sebenarnya, sementara reliabilitas menentukan seberapa konsisten pengukuran yang dilakukan [8].
Instrumen penilaian ini akan mencakup berbagai aspek SRL, mulai dari kemampuan peserta didik
dalam menetapkan tujuan belajar, mengelola waktu, mengevaluasi kemajuan belajar, hingga
kemampuan mereka dalam mengatasi hambatan yang dihadapi selama proses belajar. Dengan
instrumen yang tepat, guru dan peneliti pendidikan dapat memberikan umpan balik yang efektif dan
membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan belajar mandiri mereka.

Manfaat teoritis pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan
pemahaman teori tentang self-regulated learning dengan memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai bagaimana peserta didik mengelola proses belajar mereka sendiri. Selain itu, dengan adanya
instrumen yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi model yang valid dan reliabel untuk
mengukur self-regulated learning dan dapat membantu dalam pembentukan model SRL yang lebih
akurat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, yang sering kali berbeda dengan
peserta didik tingkat lanjut.

Manfaat praktisi pada penelitian ini memberikan guru alat yang validitas dan reliabilitas untuk
menilai kemampuan Self-regulated learning untuk peserta didik sekolah dasar. Dengan adanya alat ini,
guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserat didik dalam mengatur pembelajaran
mereka sendiri, dan juga guru dapat menggunakan hasil penilaian untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik, sehingga
meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam upaya meningkatkan keterampilan belajar mandiri peserta didik dan kualitas pendidikan di
sekolah dasar.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif bertujuan untuk

menggambarkan karakteristik suatu populasi atau fenomena dengan menggunakan data numerik[9].
Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, tetapi lebih kepada memberikan gambaran yang
jelas tentang variabel yang diteliti. Subjek dalam penelitian Adalah 317 peserta didik kelas 4, 5, dan 6
sekolah dasar di Sukoharjo yaitu SDN Joho 02, SDN Banmati 01, dan SDN Jetis 01. Data penelitian
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didapatkan dari pengukuran menggunakan instrumen angket self-regulated learning. Analisis data
secara statistik menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk mengolah data hasil penelitian. Validitas
data menggunakan validitas isi oleh Expert Judgement, validitas konstruk dengan CFA, dan reliabilitas
menggunakan Cronbach’s alpha. Indikator instrumen penilaian angket yang berbentuk self-
assessment yang digunakan untuk menilai self-regulated learning pada peserta didik tertera pada
Tabel 1 sebagai berikut[10]
Tabel 1. Indikator Self-Regulated Learning

Aspek Indikator

Metakognisi 1. Goal setting and planning (menetapkan tujuan dan merencanakan)
2. Self- evaluating (mengevaluasi diri sendiri)
3. Organizing and transforming (mengorganisasi dan mengubah)
4. Keeping record and monitoring (menyimpan catatan dan memantau)
5. Review test/work (meninjau ulang ujian atau pekerjaan)
6. Review notes (meninjau catatan)
7. Review text book (meninjau buku teks)

Motivasi 8. Self consequence (mengkonsekuensi diri sendiri)
9. Environmental structuring (menata lingkungan)

Perilaku 10. Seeking information (mencari informasi)
11. Rehearsing and memorizing (berlatih dan menghafal)
12. Seek peer assistance (mencari bantuan teman sebaya)
13. Seek teacher assistance (mencari bantuan guru)
14. Seek adult assistance (mencari bantuan orang dewasa)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
Instrumen angket penilaian diri yang terdiri dari empat elemen dan delapan indikator yang telah diberi
respon oleh peserta didik, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kategorisasi hasil pengukuran
berdasarkan Penilaian Acuan Norma (PAN) dengan pendekatan kuartil (Q1, Q2, dan Q3), sehingga
didapatkan interval skor pada Tabel 2 sebagai berikut. Interval skor ini nantinya digunakan sebagai
Tabel 2. Interval Skor

Interval Kategori
x≥91,34 Sangat Baik

91,34> x≥80,97 Baik
80,97> x≥70,60 Cukup

x<70,60 Kurang
Persentase hasil pengukuran keseluruhan peserta didik dibuat dalam bentuk diagram lingkaran (pie
chart) untuk mengetahui gambaran distribusi hasil pengukuran. Diagram lingkaran bisa dilihat melalui
Gambar 1 berikut.
Gambar 1 Hasil Pengukuran Keseluruhan
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Berdasarkan hasil pengukuran yang disajikan dalam tabel dan diagram, dapat diketahui
bahwa tingkat ketercapaian self-regulated learning pada peserta didik sekolah dasar secara
keseluruhan menunjukkan dari 43% atau 136 peserta didik berada pada kategori baik, 14% atau 45
peserta didik pada kategori sangat baik, 25% atau 78 peserta didik dengan kategori cukup, dan 18%
atau 58 peserta didik yang berada pada kategori kurang. Berikut disajikan hasil pengukuran
keseluruhan yang berupa presentase kategori pada setiap sekolah yang menjadi subjek penelitian.

Selanjutnya, interval skor pada Tabel 2 digunakan sebagai acuan dalam menentukan kategori
peserta didik untuk setiap sekolah dasar.Berikut hasil pengukuran self-regulated learning di tiga
sekolah dasar sebanyaik 317 peserta didik dengan rincian frekuensi setiap sekolah dasar pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengukuran setiap Sekolah Dasar

3.2. Pembahasan
Berdasarkan hasil uji coba keseluruhan, penelitian mengenai kemampuan pengaturan diri dalam

belajar (Self-Regulated Learning, SRL) mengungkapkan beberapa temuan penting. Dari total peserta,
43% berada dalam kategori baik, 25% dalam kategori cukup, 14% mencapai kategori sangat baik, dan
18% masih memerlukan peningkatan signifikan. Rata-rata pencapaian aspek self-regulated learning
menunjukkan bahwa motivasi belajar menempati posisi tertinggi dengan nilai 85%, diikuti oleh aspek
perilaku (81%) dan metakognisi (80%). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati dan Supriyadi yang menunjukkan dominasi tingkat menengah self-regulated learning di
kalangan pelajar Indonesia. Temuan mengenai tingginya motivasi belajar memperkuat pernyataan
yang menekankan peran faktor internal sebagai pendorong utama kemandirian belajar[11]. Motivasi
yang tinggi ini berfungsi sebagai pendorong signifikan dalam meningkatkan kinerja akademik peserta

Kategorisasi SDN Banmati 01 SDN Joho 02 SDN Jetis 01

Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi

Sangat baik 31% 12 12% 9 17% 34

Baik 26% 10 44% 34 37% 75

Cukup 20% 8 29% 23 25% 50

Kurang 23% 9 15% 12 21% 41

100% 39 100% 78 100% 200
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didik, karena peserta didik yang termotivasi cenderung lebih aktif dalam proses belajar dan lebih
mampu mengatasi tantangan yang mereka hadapi[12].

Penelitian oleh Zimmerman juga menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berkontribusi pada
pengembangan self-regulated learning yang lebih baik, di mana peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi lebih cenderung untuk menetapkan tujuan yang menantang dan berusaha mencapainya[13].
Kemampuan responden dalam mengatur perilaku belajar mengenai pentingnya kedisiplinan dalam
proses belajar[14]. Disiplin yang baik memungkinkan peserta didik untuk mengatur waktu dan sumber
daya mereka dengan lebih efektif, sehingga mereka dapat mencapai tujuan belajar yang telah
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan perilaku disiplin harus menjadi fokus dalam
program pembelajaran untuk meningkatkan self-regulated learning. Penelitian oleh Pintrich
menegaskan bahwa perilaku disiplin berhubungan erat dengan kemampuan peserta didik untuk
mengelola waktu dan sumber daya, yang pada gilirannya berkontribusi pada keberhasilan
akademik[15].

Aspek metakognisi juga menunjukkan hasil yang positif, mendukung pandangan yang
menekankan signifikansi kesadaran diri dalam pembelajaran. Kesadaran diri yang tinggi
memungkinkan peserta didik untuk mengevaluasi proses belajar mereka sendiri, mengenali kekuatan
dan kelemahan mereka, serta menyesuaikan strategi belajar yang digunakan. Ini sangat penting dalam
konteks pembelajaran yang mandiri, di mana peserta didik diharapkan untuk mengambil inisiatif
dalam proses belajar mereka. Penelitian oleh Schunk dan Zimmerman menunjukkan bahwa
metakognisi berperan penting dalam meningkatkan efektivitas belajar, karena peserta didik yang
menyadari proses berpikir mereka dapat lebih baik dalam mengatur strategi belajar yang sesuai[16].

Keberadaan 18% peserta yang masih lemah menunjukkan perlunya intervensi khusus untuk
pengembangan strategi belajar mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh
Kurniawan, yang menekankan pentingnya dukungan dan strategi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan self-regulated learning di kalangan pelajar. Intervensi yang dirancang dengan baik dapat
membantu peserta didik yang berada dalam kategori lemah untuk mengembangkan keterampilan yang
diperlukan dalam mengatur diri mereka sendiri, sehingga mereka dapat beralih ke kategori yang lebih
baik. Penelitian oleh Boekaerts juga menunjukkan bahwa intervensi yang berfokus pada
pengembangan self-regulated learning dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik secara
signifikan.

Dalam Self-regulated learning penting untuk mempertimbangkan konteks sosial dan lingkungan
belajar peserta didik. Penelitian oleh Schunk menunjukkan bahwa dukungan sosial dari guru dan
teman sebaya dapat berkontribusi pada pengembangan self-regulated learning yang lebih baik.
Lingkungan belajar yang positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi peserta didik dan
membantu mereka dalam mengatasi tantangan yang mereka hadapi[17]. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan self-regulated
learning di kalangan peserta didik. Penelitian oleh Deci dan Ryan juga menekankan bahwa lingkungan
yang mendukung otonomi peserta didik dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan, pada gilirannya,
meningkatkan Self-regulated learning [18].

Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat mendukung pengembangan SRL.
Teknologi pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memberikan mereka alat
untuk mengatur proses belajar mereka sendiri. Dengan memanfaatkan platform pembelajaran digital,
peserta didik dapat mengakses sumber daya yang beragam dan menyesuaikan pengalaman belajar
mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi self-
regulated learning di kalangan pelajar dan menunjukkan pentingnya intervensi untuk meningkatkan
kemampuan belajar mandiri. Penekanan pada motivasi, disiplin, kesadaran diri, dukungan sosial, dan
penggunaan teknologi harus menjadi bagian integral dari strategi pengajaran untuk mendukung
pengembangan self-regulated learning yang lebih baik di kalangan peserta didik. Upaya kolaboratif
antara pendidik, peserta didik, dan lingkungan belajar akan sangat penting dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung pengembangan self-regulated learning yang efektif. Dengan demikian,
instrumen yang dikembangkan tidak hanya akan membantu peserta didik dalam mengatur diri mereka
sendiri, tetapi juga meningkatkan kemandirian belajar mereka secara keseluruhan.
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4. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian mengenai kemampuan pengaturan diri dalam belajar (Self-Regulated

Learning) menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki kemampuan yang baik, dengan 43%
berada dalam kategori baik dan 14% dalam kategori sangat baik. Rata-rata pencapaian aspek self-
regulated learning menunjukkan motivasi belajar sebagai faktor terkuat (85%), diikuti oleh perilaku
(81%) dan metakognisi (80%). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
dominasi tingkat menengah self-regulated learning di kalangan pelajar Indonesia. Meskipun demikian,
terdapat 18% peserta yang masih memerlukan peningkatan signifikan, yang menandakan perlunya
intervensi khusus untuk membantu mereka dalam mengembangkan strategi belajar mandiri.

Hasil penelitian pengembangan ini dapat dijadikan acuan bagi pendidik sekolah dasar dalam
merencanakan dan melaksanakan penilaian self-regulated learning peserta didik di kelas tinggi. Hasil
dari penilaian tersebut dapat memberikan wawasan bagi pendidik untuk mencari strategi dan metode
pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan manfaat bagi peserta didik dalam hal kemampuan melakukan penilaian diri,
sehingga hasilnya dapat berfungsi sebagai umpan balik untuk meningkatkan aspek-aspek self-
regulated learning yang masih perlu diperbaiki dan membantu mereka mengembangkan kemampuan
self-regulated learning yang lebih baik.

Manfaat teoritis pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan dan
pemahaman teori tentang self-regulated learning dengan memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai bagaimana peserta didik mengelola proses belajar mereka sendiri. Selain itu, dengan adanya
instrumen yang dikembangkan diharapkan dapat menjadi model yang valid dan reliabel untuk
mengukur self-regulated learning dan dapat membantu dalam pembentukan model SRL yang lebih
akurat dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar, yang sering kali berbeda dengan
peserta didik tingkat lanjut.

Hasil penelitian ini, yang berupa instrumen penilaian self-regulated learning (SRL), memiliki
implikasi penting bagi kemajuan pendidikan sekolah dasar. Secara praktis, instrumen ini menjadi
acuan bagi pendidik untuk merencanakan pembelajaran yang lebih efektif dan tepat sasaran sesuai
karakteristik siswa, sekaligus membantu peserta didik untuk menilai diri sendiri sebagai umpan balik
dalam meningkatkan kemampuan belajar mandiri. Implikasi yang lebih luas adalah mendorong
pergeseran sistem evaluasi dari yang semula hanya berfokus pada hasil akademik menjadi juga
memperhatikan aspek metakognisi, motivasi, dan perilaku yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh. Dengan potensi untuk dikembangkan melalui uji coba skala
besar, instrumen ini menawarkan manfaat jangka panjang yang signifikan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih responsif, inklusif, dan berkualitas di banyak sekolah dasar di Indonesia
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